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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Jarak Pagar (Jatropha curcas) 

1. Taksonomi Tumbuhan 

 Kingdom:  Plantae  

 Subkingdom : Tracheobionta 

 Divisi  : Spermatophyta 

 Sub divisi  : Angiospermae 

 Kelas  : Dicotyledonae 

 Ordo  : Euphorbiales 

 Famili  : Euphorbiaceae 

 Genus  : Jatropha                             

 Spesies  : Jatropha Curcas  

(Sumber : http://plants.usda.gov/core/profile?symbol=JAMU) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jarak Pagar (Jatropha Curcas) 

Sumber : www. darsatop.lecture.ub.ac.id

http://plants.usda.gov/core/profile?symbol=JAMU
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2. Kandungan Getah Jarak (Jatropha Curcas) 

Dalam dunia kesehatan, getah  jarak mengandung  flavanoid, saponin, 

tanin, jatropin. Flavonoid memberikan aktivitas antiinflamasi (Hariana, 

2006). Saponin dapat memacu pertumbuhan kolagen  dalam  proses  

penyembuhan  dan  juga  memiliki  efek menghilangkan  rasa  sakit  dan  

merangsang  pembentukan  sel-sel  baru. Tannin dari getah jarak 

memberikan manfaat sebagai antringen yang menyebabkan pori-pori kulit 

mengecil, menghentikan pendarahan yang ringan, antiseptic dan luka bakar 

(Darwin, 2011).  Jatropin  (mengandung alkoloid),  yang  diketahui  

bermanfaat  dalam  hal  analgesik. 

3. Khasiat 

Getah jarak (Jatropha Curcas), diyakini masyarakat Indonesia dapat 

mempercepat penyembuhan luka, termasuk luka iris serta mencegah infeksi. 

Semua  bagian  tanaman  jarak  pagar  telah  digunakan  sejak  lama dalam 

pengobatan  tradisional.  Tanaman  jarak  pagar  dapat digunakan  untuk 

mengobati  penyakit  kulit, untuk  mengobati  rematik, sari  pati  cairan 

daunnya  digunakan  sebagai  obat  batuk,  dan  antiseptik  pasca  melahirkan. 

Bahan yang berfungsi meredakan luka dan peradangan juga telah di isolasi 

dari bagian tanaman jarak. Pada penelitian sebelum nya, bahwa getah jarak 

dapat menyembuhkan luka lebih cepat dibandingkan dengan Povidone 

iodine (Syarfati et al, 2011). 
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A. Sediaan Gel 

1.  Definisi 

Gel merupakan sistem semi padat terdiri dari suspensi yang dibuat dari 

partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar terpenetrasi 

oleh suatu cairan (Dirjen Badan POM RI, 1995). Sediaan bentuk gel jarang 

dijumpai di pasaran dibandingkan bentuk krim atau lotion padahal bentuk 

gel memiliki beberapa keuntungan diantaranya tidak lengket, tidak 

mengotori pakaian, mudah dioleskan, mudah dicuci, tidak meninggalkan 

lapisan berminyak pada kulit, viskositas gel tidak mengalami perubahan 

yang berarti selama penyimpanan  (Lieberman et al, 1998). 

2. Sifat Gel 

Berdasarkan sifat khas gel menurut Lieberman et al, (1998), antara 

lain : 

a. Swelling, merupakan kemampuan gel untuk mengambang. Hal ini 

karena komponen pembentuk gel mampu mengabsorsi larutan yang 

membuat volume bertambah. Pelarut berpenetrasi dengan matriks gel, 

sehinga pelarut dapat berinteraksi dengan gel. Pengembangan gel 

kurang sempurna apabila terjadi ikatan silang antara polimer di dalam 

matriks gel, sehingga menyebabkan kelarutan gel berkurang. Proses 

pengembangan dengan pengadukan yang terlalu cepat dan kuat akan 

merusak sistem rantai atau polimernya sehingga gel yang dihasilkan 

banyak menarik gelembung udara. Pengadukan terlalu rendah atau 

kurang tepat akan membentuk flokulasi pada sediaan gel. 
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b. Sineresis, proses yang terjadi akibat adanya kontraksi di dalam massa 

gel. Cairan yang terjerat di dalamnya akan keluar dan berada di 

permukaan gel. Terjadinya kontraksi berhubungan dengan fase relaksasi 

akibat adanya tekanan elastik saat pembentukan gel. Saat terjadi tekanan 

elastik, terbentuklah massa gel yang tegar. Sineresis dapat terjadi karena 

beberapa faktor dalam pembentukan gel, yaitu pH (keasaman dan 

kebasahan yang tinggi), mekanik (pengadukan dan tekanan), suhu (suhu 

tinggi menyebabkan denaturasi dan keluarnya cairan), garam 

(kandungan garam yang tinggi dapat mempercepat sineresis). 

c. Struktur gel bermacam-macam tergantung komponen dalam 

pembentukan gel. Bentuk struktur gel resisten terhadap perubahan atau 

deformasi dan memiliki aliran viskoelastik. 

3. Keuntungan dan Kerugian 

a. Keuntungan 

Sediaan gel memiliki efek pendinginan pada kulit saat digunakan, 

penampilan sediaan yang jernih dan elegan, pada pemakaian di kulit setelah 

kering meninggalkan film tembus pandang, elastis, mudah dicuci dengan 

air, pelepasan obatnya baik, kemampuan penyebarannya pada kulit baik, 

tidak lengket, tidak mengotori pakaian, mudah dioleskan, mudah dicuci, 

tidak meninggalkan lapisan berminyak pada kulit, viskositas gel tidak 

mengalami perubahan yang berarti selama penyimpanan  (Lieberman et al, 

1998). 
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b. Kekurangan 

Sediaan gel harus menggunakan zat aktif yang larut di dalam air 

sehingga diperlukan penggunaan peningkat kelarutan seperti surfaktan agar 

gel tetap jernih pada berbagai perubahan temperatur, tetapi gel tersebut 

sangat mudah dicuci atau hilang ketika berkeringat, kandungan surfaktan 

yang tinggi dapat menyebabkan iritasi dan harga lebih mahal. 

4. Formulasi 

Formulasi sediaan gel getah jarak (Jatropha curcas) : 

Komposisi                   Standar 

R/  Zat aktif Getah Jarak (Jatropha curcas) 10%   (Syarfati et al. 2011) 

Basis gel Karbomer                                    0,5-2% (Rowe et al. 2009) 

                        HPMC                                         1-3%  (Rowe et al. 2009) 

Pengawet        Metil paraben                        0,02-0,3% (Rowe et al. 2009) 

                        Propil paraben                       0,1-0,6%  (Rowe et al. 2009) 

Penetral           TEA                                             1-4% (Rowe et al. 2009) 

Antioksidan      Natrium metabisulfit            0,01-0,1% (Rowe et al. 2009) 

Zat hidroskopis Gliserin                                      >30% (Rowe et al. 2009) 

Air Suling ad                                                          100 (Rowe et al. 2009) 

5. Uji Kualitas Fisik Gel 

a. Uji  Organoleptis 

  Pengamatan dilakukan secara langsung berkaitan dengan bentuk, warna dan 

bau dari sediaan gel yang telah dibuat (Anief, 1997). 
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b. Uji  Homogenitas 

  Pengujian ini dilakukan dengan cara sampel gel getah jarak dioleskan pada 

kaca preparat. Dilihat dari ada tidaknya partikel/zat yang belum tercampur 

secara merata (Ditjen POM,1985). 

c. Uji pH 

Uji pH adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui pH sediaan. 

Persyaratan pH sediaan topikal yaitu antara 4,5-6,5. Kesesuaian pH kulit 

dengan pH sediaan topikal mempengaruhi penerimaan kulit terhadap 

sediaan. Sediaan topikal yang ideal adalah tidak mengiritasi kulit. 

Kemungkinan iritasi kulit akan sangat besar apabila sediaan terlalu asam 

atau terlalu basa (Ulaen et al, 2013). 

d. Uji Daya Sebar 

  Uji yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan menyebar sedian pada 

saat diaplikasikan pada kulit. Persyaratan daya sebar untuk sediaan topikal yaitu 

sekitar 5-7 cm Kemampuan sebaran yang baik ketika diaplikasikan di kulit dapat 

membantu sediaan dalam meratakan zat aktif agar memaksimalkan 

keefektivitasannya serta dapat diabsorpsi dengan cepat oleh kulit (Ulaen et al, 

2013). 

e. Uji Daya Lekat 

  Uji ini berkaitan dengan kemampuan gel untuk melapisi permukaan kulit 

secara kedap dan tidak menyumbat pori-pori serta tidak menghambat fungsi 

fisiologi kulit dengan penghantaran obat yang baik (Pujiastuti, 2013). Daya lekat 

jika terlalu besar akan memberikan kekentalan yang tinggi, berkaitan dengan 



14 

 

 

 

susah keluar dan mengalirnya gel dari kemasan. Daya lekat dari sediaan 

semipadat sebaiknya adalah lebih dari 1 detik (Lieberman et al, 1998). 

f. Viskositas 

Diuji dengan menuangkan sediaan pada gelas viskometer dan diukur dengan 

alat pengaduk viskometer nomor 2, dimana alat pengaduk tersebut merupakan 

seri nomor pengaduk untuk sediaan yang memeliki kekentalan sedang. Skala 

kekentalan sediaan yang diuji akan muncul pada skala jarum di parameter pada 

alat viskometer. alat yang digunakan adalah RION Viskometer VT-04E. 

6. Deskripsi Bahan 

Pembuatan gel getah jarak (Jatropha curcas) dilakukan dengan 

memformulasikan tiap bahan. Adapun disetiap formulasi mengandung zat aktif 

(Jatropha curcas L.), basis gel (contoh : karbomer, HPMC, CMC-NA, 

karagenan, tragakan), pengawet (contoh : metil paraben, propil paraben, metil 

hidroksi benzoat, propil hidroksi benzoat), zat hidroskopis (griserin, sorbitol, 

propilen glikol), zat pengental (TEA), antioksidan (hidrokuinon, tokoferol, 

hidroksikroman, hidroksi kumeran, BHA, BHT, metabisulfit). 

Preformulasi bahan yang digunakan dalam formulasi gel getah jarak 

(Jatropha curcas) adalah : 
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a. Karbomer 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Struktur Karbomer (Rowe et al, 2009) 

Karbomer atau karbopol adalah sebuah polimer sintesis yang stabil, 

higroskopis, dan dapat digunakan sebagai bahan pengemulsi dalam sediaan gel, 

krim lotion, dan salep. Bahan ini berwarna putih, halus, bersifat asam, 

higroskopis, material koloid hidrofilik, larut dalam air hangat, etanol, dan 

gliserin, tidak toksik dan tidak mengiritasi pada kulit, gelling agent yang kuat, 

serta dapat mengingkatkan viskositas pada sediaan (Rowe et al, 2009). 

Konsentrasi yang lazim digunakan dalam gelling agent sebesar 0,5-2% pada 

pH optimum 6-11 (Rowe et al, 2009). Karbomer dipilih karena memiliki bentuk 

basis yang bening transparan dan dengan tekstur yang baik, memiliki stabilitas 

yang baik seperti dapat mengikat air dengan cepat sedangkan pelepasan 

cairannya lambat. Inkompatibel dengan senyawa febol, polimer kationik, asam 

kuat, elektrolit kuat. Viskositas sediaan bisa menurun bila ada ion-ion dan 

mikroba, oleh karena itu sediaan ditambahkan 0,18 % w/v metil paraben dan 

0,02 % w/v propil paraben. Pembuatannya dengan cara mendispersikan atau 

melarutkan serbuk karbomer ke dalam air panas atau pelarut organik sambil 

diaduk untuk menghindari penggumpalan. Selanjutnya pengadukan dilakukan 

hingga terbentuk viskositas yang rendah, lalu dilanjutkan dengan penambahan 
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zat penetral atau alkali (Rowe et al, 2009). 

b. Hidroxy propyl methyl cellulose (HPMC) 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Struktur HPMC (Rowe et al, 2009) 

HPMC merupakan turunan eter selulosa yang tahan terhadap fenol dan 

stabil pada pH 3-11. Contoh dari turunan eter selulosa adalah Hydroxy Propyl 

Methyl Cellulose (HPMC), Hydroxy Ethyl Cellulose (HEC), dan Sodium 

Carboxy Methyl Cellulose (Na-CMC). Keuntungan dari HPMC dapat 

membentuk gel yang jernih dan bersifat netral serta memiliki viskositas yang 

stabil pada penyimpanan jangka panjang dan juga merupakan bahan pembentuk 

hidrogel yang baik (Arikumalasari et al, 2013). 

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa dengan HPMC konsentrasi 2% 

sudah mendapatkan sediaan gel yang terbaik. 

c. Tritanolamin (TEA) 

 

 

 

 

Gambar 4. Struktur TEA (Rowe et al, 2009) 

Bentuk dari TEA adalah cairan kental, berwarna kuning pucat hingga tidak 
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berwarna larut dalam kloroform dan etanol dapat bercampur dengan aseton. 

(Rowe et al, 2009). Bahan ini biasanya digunakan pada formulasi sediaan 

topikal sebagai agen pengemulsi, dimana dengan adanya gliserin akan bereaksi 

dan membentuk sabun anionic dengan pH sekitar 8-10,5 dan bersifat stabil. 

TEA akan mengalami perubahan warna bila terkena sinar cahaya langsung 

dan udara, maka akan mengalami discoloration atau berubah warna menjadi 

coklat. TEA biasanya berfungsi sebagai agen penetral pH dari karbomer 

dengan mengurangi tegangan permukaan dan meningkatkan kejernihan pada 

konsentrasi 2-4% w/v (Rowe et a., 2009). Pada formulasi gel, konsentrasi TEA 

yang efektif dan stabil untuk menetral kan pH dan penjernih dari basis 

karbomer adalah 1% w/v (Rowe et al, 2009). 

d. Propil Paraben 

 

 

  

 

Gambar 5. Struktur Propil Paraben (Rowe et al, 2009) 

Konsentrasi propil paraben yang biasa digunakan sebagai bahan pengawet 

untuk sediaan makanan, topikal, dan produk farmasetika adalah 0,1-0,6% w/v 

(Rowe et al, 2009). Penggunaan kombinasi metil paraben dan propil paraben 

dapat meningkatkan efek preservatif, metil paraben efektif untuk jamur dan 

propil paraben efektif untuk bakteri (Rowe et al, 2009). 
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e. Metil Paraben 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Struktur Metil Paraben (Rowe et al, 2009) 

Metil paraben biasanya digunakan untuk bahan pengawet atau preservatif, 

perusakan, kontaminasi, dan pembusukan oleh bakteri dan fungi dalam 

formulasi sediaan farmasetika, kosmetik, dan produk makanan pada rentang 

berjisar pH 4-8. Dalam sediaan topikal, konsentrasi metil paraben biasa 

digunakan adalah 0,02-0,3% w/v (Rowe et al, 2009). 

f. Gliserin 

 

 

 

Gambar 7. Struktur Gliserin (Rowe et al, 2009) 

Gliserin pada sediaan  topikal memiliki fungsi sebagai humektan (menjaga 

kelembaban sedian) dan emollient (menjaga kehilangan air dari sediaan). 

Konsentrasi gliserin yang biasa digunakan untuk humektan dan emollient 

adalah <30% (Rowe et al, 2009).  
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g. Natrium Metabisulfit 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Struktur Natrium Metabisulfit(Sumber : FI III, 1979) 

Kristal  prisma  tidak  berwarna/serbuk  kristalin  putih  dan  mempunyai  

bau khas  sulfur  dioksida.  Untuk  penggunaan  antioksidan  yang  digunakan 

sebagai  topikal  memiliki rentang konsentrasi 0,01-0,1%b/v. Agak larut dalam  

etanol  95%  dan  larut  dalam  air  (1  bagian dalam 1,9 bagian air) (Rowe et 

al, 2009). Penyimpanan dalam wadah tertutup baik (FI III, 1979). 

h. Air Suling 

Air suling dalam sediaan farmasi biasanya digunakan sebagai pelarut dan 

medium pendispersi. Air suling merupakan air murni yang diperoleh dari 

penyulingan dan terbebas dari kotoran atau mikroba jika dibandingkan dengan 

air biasa (Ansel, 1989). Air suling biasanya digunakan untuk pembuatan 

sediaan farmasi yang mengandung air, kecuali injeksi (Ansel, 1989). 

C.  Landasan Teori  

Getah  jarak  pagar  mengandung  flavanoid, saponin, tanin, dan jatropin. 

Flavonoid memberikan aktivitas antiinflamasi (Harisaranraj dkk., 2009). 

Saponindapat memacu pertumbuhan kolagen  dalam  proses  penyembuhan 

luka  dan  juga  memiliki  efek menghilangkan  rasa  sakit  dan  merangsang  

pembentukan  sel-sel  baru. Tannin dari getah jarak memberikan manfaat 
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sebagai astringent yang menyebabkan pori-pori kulit mengecil, menghentikan 

pendarahan yang ringan, antiseptik dan luka bakar (Darwin, 2011).  Jatropin 

(mengandung alkoloid),  yang  diketahui  bermanfaat  dalam  hal  analgesik.  

Di dalam dunia farmasi ada beberapa bentuk sediaan salah satunya adalah 

gel. Dalam kandungan gel ada yang disebut dengan gelling agent. Gelling 

agent adalah sejumlah polimer digunakan dalam pembentukan struktur 

berbentuk jaringan yang merupakan bagian penting dari sistem gel. Termasuk 

dalam kelompok ini adalah gum alam, HPMC, dan karbomer. Karbomer dan 

HPMC adalah gelling agent yang sering digunakan karena harga yang relatif 

murah dan bahan yang mudah didapat. Sehingga di dalam penelitian ini gelling 

agent yang digunakan adalah HPMC dan karbomer. 

Tujuan formulasi sediaan adalah untuk menentukan semua variabel yang 

diperlukan dalam mengembangkan dan memproduksi sediaan farmasi secara 

optimal. 

1.      Bentuk sediaan yang akan dibuat 

2.      Bahan tambahan yang digunakan dalam formulasi harus kompatibel  

  (dapat tercampurkan) dengan zat aktif dan bahan tambahan yang  

lain. 

3.      Kenyamanan saat digunakan. Jika obat berasa tidak enak, maka  

orang tidak suka mengkonsumsinya. 

4.      Selama penyimpanan, sediaan obat harus tetap dalam keadaan yang  

stabil. 
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D.  Kerangka Konsep 
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Gambar 9. Kerangka Konsep 

Karbomer 0,5%, 1% dan 2% 

Uji Kualitas Fisik : 

 Uji Organoleptis 

 Uji pH 

 Uji Homogenitas 

 Uji Daya Sebar 

 Uji Daya Lekat 

 Uji Viskositas 

Uji Stabilitas Fisik 

Sediaan 

Gel dengan kualitas terbaik 

HPMC 1%, 2% dan 3% 

Getah Jarak (Jatropha 
curcas) 

 Flavonoid 

 Saponin 

 Tanin 

 Jatrophine 
 

Dapat 

Menyembuhkan 

Luka 
 

Dibuat Sediaan Gel 
 

Uji In Vivo 

Ket :  

------ : Penelitian   
yang dilakukan 
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E.  Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan teori yang telah diuraikan pada tinjauan pustaka, maka 

hipotesis penelitian ini adalah : 

1. Gelling agent yang dapat menghasilkan sediaan gel dengan kualitas fisik 

terbaik adalah HPMC 2%. 

2. Kualitas fisik gel dengan gelling agent HPMC (2%) yang meliputi : uji 

daya sebar, uji pH, uji homogenitas, uji organolaptik, dan uji viskositas. 

Memenuhi parameter yang dipersyaratkan.



 

 

 

 

 


